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Peran Elisitor CU2+ pada Produksi Katekin melalui Kultur Kalus
Camellia Sinensis
CU2+ Elicitor Role of Production Through Catechins Camellia Sinensis Callus
Culture
Sutini
Jurusan Agroteknologi FP UPN ‘Veteran’
Jatim - Surabaya
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini memperoleh cara produksi katekin dengan skala besar berpotensi sebagai anti oksidan. Metode
penelitian yang dilakukan, meliputi: (1) induksi kalus dengan menanam eksplant potongan pucuk daun teh pada media dengan
berbagai zat pengatur tumbuh, (2 ) identifikasi katekin secara kualitatif, ( 3) subkultur kalus pada mediation zat pengatur tumbuhyang sama, (4 ) induksi akumulasi katekin kultur kalus menggunakan elisitor. Hasil penelitian kalus berisi katekin, bahwa
penambahan elicitor ion Cu2+ ) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kalus yang berbeda nyata dengan kontrol (tanpa
penambahan elisitor ion Cu2+ ).
Kata kunci: katekin, kultur kalus, Camellia sinensis, elisitor ion Cu2+
ABSTRACT
The purpose of this study derive how large-scale production of catechins with potential as anti-oxidants. Research methodology,
including: ( 1 ) eksplant plant callus induction with tea leaf pieces on media with various growth regulators, (2) qualitative
identification of catechins, (3) subculture of callus on the media and the same growth regulators, (4 ) catechin accumulation of callus
induction using elicitor. The results of the study callus contains catechins, that the addition of Cu2+ ions elicitors) positive effect on
the growth of callus significantly different from the control ( without the addition of Cu2+ ions elicitor ).
Key words: katekin, kultur kalus, Camellia sinensis, elisitor ion Cu2+
PENDAHULUAN
Katekin tanaman Camellia sinensis (teh ) termasuk
senyawa fenol yang kompleks, tersusun dari senyawa-
senyawa katekin, epikatekin galat, epigalokatekin,
epigalokatekin galat , dan galokatekin (1). Beberapa
peneliti menyebutkan bahwa epikatekin galat dapat
digunakan untuk menyembuhkan penderita talasemia
dengan cara epikatekin bertindak sebagai anti oksidan
dengan mengikat kelabihan kelat Fe3+ menjadi
senyawa kompleks yang dapat dikeluarkan melalui
urin (2). Hasil penelitian yang lain (3). Disebutkan
bahwa tingginya kadar fenol meningkatkan aktivitas
antioksidan. Kegunaan katekin dalam bidang kosmetik
dan kecantikan dapat sebagai penyubur rambut tanpa
mengiritasi kulit kepala (4). Permasalahan memperoleh
katekin dari tanaman di lahan terkendala oleh kesuburan
tanah dan pergantian musim. Apabila mengalami musim
kemarau panjang maka akan berdampak pada penurunan
produksi daun teh muda. Oleh karena itu produksi
metabolit sekunder katekin perlu dikembangkan dengan
kultur kalus melalui teknik kultur in vitro.
Teknik kultur kalus melalui kultur in vitro adalah
dengan cara menanam eksplan yang telah dipotong
selebar garis tengah satu sentimeter pada media
kultur, kemudian dari luka yang terpotong ini tumbuh
kalus. Kelebihan penggunaan teknik ini diantaranya
pertumbuhan masa lebih cepat dibanding dari tanaman,
penghematan penggunaan lahan, lebih ekonomis dan
efisien karena tenaga kerja yang dibutuhkan lebih
sedikit. Proses produksi lebih konsisten dan kontinyu.
Untuk meningkatkan hasil metabolit sekunder dilakukan
elisitasi dengan cara pemberian elisitor. Elisitor yang
diberikan pada sel tumbuhan akan menginduksi dan
meningkatkan produksi metabolit sekunder. Tujuan
penelitian ini adalah mendapatkan metode produksi
katekin dengan teknik kultur in vitro melalui pemberian
elisitor Cu2+ sebagai upaya untuk mendapatkan bahan
bioaktif dalam skala besar.
MATERI DAN METODE
Bahan dasar untuk eksplan diambil dari pucuk
daun tanaman Camellia sinensis pada posisi 1-3 dari
tangkainya seluas 1 cm2, menggunakan medium MS
pada pH 5,8 dengan penambahan sukrosa 2000 miligram,
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